ANALISIS SALURAN PEMASARAN ANGGREK PADA KELOMPOK
MODEL DESA KONSERVASI (MDK) KAWASAN TAMAN BURU MASIGIT KAREUMBI
(Studi Kasus di Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang)

Oleh:
Kusnadi', Soetoro?, Tito Hardiyanto®

L3Fakultas Pertanian Universitas Galuh
’Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui : (1) Saluran pemasaran anggrek dari
produsen sampai ke konsumen di Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang (2)
Besarnya marjin, biaya dan keuntungan pemasaran anggrek dari produsen sampai ke konsumen di
Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang. Penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan metode studi kasus, dengan mengambil kasus pada Kelompok Model Desa Konservasi
(MDK) di Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang. Data yang dikumpulkan
meliputi data primer dan data sekunder. Penarikan sampel untuk produsen dilakukan secara sengaja
(purposive sampling) yaitu pada Kelompoktani yang berada di kawasan konservasi Taman Buru
Masigit Kareumbi yang bernama Kelompok MDK, sedangkan sampel untuk pedagang perantara
dilakukan dengan menggunakan snowball sampling method, berdasarkan snowball sampling method
tersebut diketahui bahwa pedagang perantara pada saluran pemasaran anggrek dari Desa Sindulang
terdiri dari 5 orang pedagang pengecer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
(1) Saluran pemasaran anggrek dari Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang
hanya terdapat satu saluran pemasaran, yaitu :
Petani ——»Pedagang Pengecer ———— Konsumen
2) Harga beli anggrek Rp. 30.000 per pot dan harga jual Rp. 40.000 per pot, sehingga diperoleh

marjin pemasaran anggrek sebesar Rp. 10.000 per pot, biaya pemasaran anggrek sebesar Rp.

3.520 per pot, maka diperoleh keuntungan pemasaran yaitu sebesar Rp. 6.480 per pot.

Kata kunci : saluran pemasaran, anggrek, model desa konservasi

PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian tanaman pangan
dan hortikultura diarahkan guna meningkatkan
dan memantapkan tersedianya dukungan sumber
daya manusia yang berkualitas, kelembagaan
yang kokoh, manajemen yang profesional, petani
yang mandiri dan dinamis, efisien, inovatif, dan
usahatani berskala ekonomi layak, menerapkan
ilmu dan teknologi yang maju dan berwawasan
lingkungan serta berorientasi pasar sehingga
mampu bersaing di pasar global. Komoditi yang
dibudidayakan adalah padi dan palawija serta
hortikultura  yang  meliputi:  buah-buahan,
tanaman hias, tanaman obat-obatan dan sayur-
sayuran (Saragih, 2001).

Sebagai bagian dari hortikultura, pesona
tanaman hias seolah-olah tak pernah redup, setiap
saat selalu ada jenis tanaman yang menjadi
primadona. Ibarat dunia mode, selalu saja muncul
tanaman-tanaman baru menggantikan tanaman
lama yang trennya mulai memudar. Meskipun

demikian, tetap saja masing-masing tanaman
memiliki penggemar setia (Agromedia, 2007).

Salah satu tanaman hias yang paling disukai
adalah tanaman anggrek, seperti dinyatakan oleh
Pranata (2005), bahwa anggrek merupakan bunga
abadi, artinya keberadaan anggrek tidak
mengenal musim dan disukai manusia sepanjang
zaman, karenanya tidak mengherankan jika
ilmuwan dan pehobi anggrek terus melakukan
penyilangan dari berbagai jenis anggrek yang
tujuannya menghasilkan anggrek baru dengan
bunga yang lebih menarik dan lebih indah

Keunggulan anggrek antara lain jenisnya
beraneka ragam yang bisa menyebabkan warna
bunga, bentuk dan ukurannya beraneka ragam
pula. Selain itu, anggrek juga relatif mudah
dirawat dibandingkan dengan jenis bunga
lainnya, bahkan ada beberapa jenis anggrek bisa
tumbuh hanya digantungkan, sehingga anggrek
tidak terlalu banyak membutuhkan ruangan
(Pranata, 2005).
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Pada tahun 2013, BBKSDA Jawa Barat
mengembangkan usahatani anggrek di kawasan

konservasi  sebagai upaya pemberdayaan
ekonomi masyarakat sekitar hutan, dengan
adanya  pemberdayaan  ekonomi  tersebut

diharapkan masyarakat tidak terlalu tergantung
kepada hasil hutan dan tidak merusak hutan.
Adapun program tersebut dinamakan program
Model Desa Konservasi (MDK) yaitu desa yang
dijadikan model bagi desa lain di sekitar kawasan
hutan konservasi dalam upaya pemberdayaan

masyarakat dengan memperhatikan  aspek
konservasi, sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat setempat (BBKSDA Jawa Barat,
2014).

Tujuan program Model Desa Konservasi
(MDK) adalah meningkatnya perekonomian
masyarakat sekaligus terjaganya kelestarian
kawasan konservasi (BBKSDA Jawa Barat,
2013). Cakupan model desa konservasi meliputi
lima kawasan yang berada di 12 desa dan
kawasan konservasi yang terluas adalah Taman
Buru Masigit Kareumbi yang berada di dua desa
yaitu Desa Sindulang dan Desa Tanjungwangi.
Pengembangan ekonomi alternatif di Desa
Tanjungwangi adalah pembibitan tanaman dan
ternak kelinci, sedangkan. di Desa Sindulang
dikembangkan budidaya anggrek dan pelatihan
menjahit.

Keberadaan  usahatani  anggrek pada
kelompok MDK Desa Sindulang tentu saja perlu
didukung oleh sistem pemasaran yang baik,
karena produksi yang baik akan sia-sia apabila
tidak disertai dengan pemasaran yang baik dan
efisien, sehingga pemberdayaan ekonomi yang
diharapkan BBKSDA Jawa Barat pun akan
menjadi sia-sia.

Sebagian besar masyarakat mengartikan
pemasaran sebagai proses penjualan barang dan
jasa, tetapi bila dilihat lebih lanjut pemasaran
mempunyai arti lebih luas daripada pengertian
tersebut. Menurut Kotler (2009), pemasaran
adalah suatu proses sosial yang didalamnya
individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan  dengan
menciptakan, menawarkan, dan secara bebas
mempertukarkan produk yang bernilai dengan
pihak lain.

Pemasaran termasuk salah satu kegiatan
perekonomian yang membantu dalam penciptaan
nilai ekonomi, sedangkan nilai ekonomi itu
sendiri akan menentukan harga barang dan jasa
bagi individu-individu. Selain itu, pemasaran
juga merupakan sebuah faktor penting dalam
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siklus yang bermula dan berakhir dengan
kebutuhan konsumen. Oleh karena itu pemasaran
harus dapat menafsirkan kebutuhan-kebutuhan
konsumen dan mengkombinasikannya dengan
data pasar seperti lokasi konsumen, jumlah
konsumen dan kesukaan mereka. Informasi
tersebut dapat dipakai sebagai dasar untuk
mengadakan pengelolaan bagi kegiatan produksi,
yaitu bagaimana petani dapat memproduksi hasil-
hasil pertanian yang dibutuhkan konsumen untuk

memenuhi kebutuhannya (Kotler, 2009).
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis

melakukan penelitian mengenai Analisis Saluran

Pemasaran Anggrek Pada Kelompok Model Desa

Konservasi (MDK) Kawasan Taman Buru

Masigit Kareumbi di Desa Sindulang Kecamatan

Cimanggung Kabupaten Sumedang.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui :

1) Saluran pemasaran anggrek dari produsen
sampai ke konsumen di Desa Sindulang
Kecamatan Cimanggung Kabupaten
Sumedang.

2) Besarnya marjin, biaya dan keuntungan
pemasaran anggrek dari produsen sampai ke
konsumen di Desa Sindulang Kecamatan
Cimanggung Kabupaten Sumedang.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi kasus, dengan
mengambil kasus pada Kelompok Model Desa
Konservasi (MDK) di Desa Sindulang
Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang.
Menurut Iskandar (2009), Studi kasus bertujuan
untuk mengembangkan metode Kkerja paling
efisien, peneliti mengadakan telaah secara
mendalam, kesimpulan hanya berlaku atau
terbatas pada kasus tertentu saja/tidak dapat
digeneralisasikan sehingga produktivitas
penelitian lebih tinggi.

Operasionalisasi Variabel
Untuk menyamakan dan memperjelas

pemahaman terhadap variabel-variabel yang

diteliti, maka dioperasionalisasikan sebagai
berikut :

1) Produsen adalah Kelompoktani yang berada
di kawasan konservasi Taman Buru Masigit
Kareumbi yang bernama Kelompok MDK di
Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung
Kabupaten Sumedang.



2)

3)

4)

5)

6)

Analisis Saluran Pemasaran Anggrek

Pada Kelompok Model Desa Konservasi (MDK) Kawasan Taman Buru Masigit Kareumbi
(Studi Kasus di Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang)

Saluran pemasaran adalah tata urutan atau
jalur pemasaran anggrek dari produsen
sampai ke konsumen akhir.

Marjin pemasaran adalah perbedaan atau
selisin harga yang dibayarkan konsumen
dengan harga yang diterima produsen,
dinyatakan dengan satuan rupiah per buah
(Rp/buah).

Keuntungan lembaga pemasaran adalah
selisin antara marjin pemasaran dengan
biaya pemasaran anggrek, dinyatakan
dengan satuan rupiah per buah (Rp/buah).
Biaya pemasaran adalah biaya yang
dikeluarkan oleh lembaga pemasaran dalam
proses pergerakan anggrek dari tangan
produsen ke tangan konsumen akhir, yang
terdiri dari :

a) Biaya bongkar muat yaitu biaya yang
dikeluarkan untuk bongkar muat anggrek
termasuk kuli angkut, dinyatakan dengan
satuan rupiah per buah (Rp/buah).

b) Biaya penyusutan adalah biaya yang
diperhitungkan oleh lembaga pemasaran
untuk menutup kerugian akibat adanya
kerusakan selama proses pemasaran
seperti susut dan hilang, dinyatakan
dengan satuan rupiah per buah
(Rp/buah). Untuk menghitung biaya
penyusutan menggunakan rumus sebagai
berikut (Angipora, 2002) :

Volume Susut x Harga Beli

Penyusutan =
Volume Beli

Volume Susut = Volume beli — VVolume jual

c) Biaya penyimpanan adalah biaya yang
dikeluarkan untuk menyimpan anggrek
selama proses pemasaran berlangsung,
dinyatakan dengan satuan rupiah per
buah (Rp/buah).

d) Biaya pengangkutan adalah biaya yang
dikeluarkan untuk mengangkut anggrek
selama proses pemasaran berlangsung,
dinyatakan dengan satuan rupiah per
buah (Rp/buah).

Harga beli adalah harga yang dibayarkan

olen masing-masing lembaga pemasaran

atau konsumen untuk mandapatkan barang-
barang yang diinginkan, dinyatakan dengan
satuan rupiah per buah (Rp/buah).
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7) Harga jual adalah harga yang diterima oleh
masing-masing lembaga pemasaran atau
produsen sebagai pengganti atas komoditi
yang dipasarkannya, dinyatakan dengan
satuan rupiah per buah (Rp/buah).

8) Pedagang pengumpul adalah pedagang yang
membeli dan mengumpulkan anggrek dari
petani  kemudian menjualnya kepada
pedagang besar/pengecer.

9) Pedagang besar adalah pedagang yang

membeli anggrek dalam jumlah besar dari

pedagang pengumpul, kemudian menjualnya
kembali kepada pedagang pengecer.

Pedagang pengecer adalah pedagang yang

membeli anggrek dari pedagang besar/

pengumpul/ produsen untuk dijual kembali
kepada konsumen.

Konsumen adalah pembeli anggrek dari

produsen atau pedagang pengecer untuk

kegiatan konsumsi bukan kegiatan produksi.

Volume penjualan adalah volume produk

yang dijual oleh perantara atau lembaga

pemasaran, dinyatakan dalam satuan buah.

Volume pembelian adalah volume produk

yang dibeli oleh perantara atau lembaga

pemasaran, dinyatakan dalam satuan buah.

10)

11)

12)

13)

Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari petani anggrek dan
lembaga pemasaran yang berperan aktif dalam
mekanisme pemasaran anggrek dengan cara
melakukan wawancara langsung. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari dinas, instansi, lembaga
dan studi kepustakaan yang terkait dengan
penelitian ini

Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel untuk produsen
dilakukan secara sengaja (purposive sampling)
yaitu pada Kelompoktani yang berada di kawasan
konservasi Taman Buru Masigit Kareumbi yang
bernama Kelompok MDK di Desa Sindulang
Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang.
Menurut Arikunto (2006), purposive sampling
yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan
tertentu yang dipandang dapat memberikan data
secara maksimal.

Untuk teknik penarikan sampel pedagang
perantara dilakukan dengan metode pengambilan
bola salju (snowball sampling) dengan
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menelusuri lembaga tataniaga secara bertahap

dimulai  dari informasi  petani  sampel.
Berdasarkan penelusuran tersebut diketahui
bahwa pedagang perantara pada saluran

pemasaran anggrek dari Desa Sindulang terdiri
dari 5 orang pedagang pengecer.

Rancangan Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis

sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui saluran pemasaran
anggrek dari petani sampai ke konsumen
akhir dijelaskan secara deskriptif.

2) Untuk mengetahui marjin  pemasaran
dianalisis dengan formulasi sebagai berikut
(Sudiyono, 2004):

MP =B + = atau MP =H; - Hg
Keterangan :

MP = Marjin Pemasaran (Rp/kg)

H; = Harga Jual (Rp/kg)

B = Biaya Pemasaran (Rp/kg)

Hg = Harga Beli (Rp/kg)

T = Keuntungan Pemasaran (Rp/kg)

3) Karena dalam marjin pemasaran terdapat
dua komponen yaitu komponen biaya dan
komponen  keuntungan, maka untuk
menghitung  biaya dan  keuntungan
pemasaran digunakan rumus sebagai berikut
(Sudiyono, 2004) :

B=MP-=n n=MP-B
Keterangan :

B = Biaya pemasaran (Rp/kg)

n = Keuntungan pemasaran (Rp/kg)

MP = Marjin Pemasaran (Rp/kg)

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Kelompok
MDK di Desa Sindulang Kecamatan
Cimanggung Kabupaten Sumedang, dengan
alasan bahwa kelompok tersebut merupakan satu-
satunya kelompok yang mengusahakan tanaman
anggrek sebagai  pengembangan  ekonomi
alternatif di kawasan konservasi Taman Buru

Masigit Kareumbi. Waktu penelitian mulai Bulan
April sampai dengan Bulan Juli 2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

1) Umur responden berkisar antara 41 sampai 53
tahun, dengan demikian seluruh responden
termasuk ke dalam usia kerja atau usia
produktif.

2) Tingkat pendidikan petani adalah lulusan
SMA sedangkan pedagang pengecer tingkat
pendidikannya bervariasi, yaitu lulusan SD
sebanyak tiga orang, lulusan dari SMP satu
orang dan lulusan dari SMA sebanyak satu
orang, secara keseluruhan responden telah
memiliki rasa tentang pentingnya wajib
belajar.

3) Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
pengalaman responden seluruhnya adalah 2
tahun, hal ini dapat dipahami karena usahatani
tanaman anggrek baru dikembangkan pada
tahun 2013 untuk mendukung wisata alam dan
konservasi di kawasan Taman Buru Masigit
Kareumbi.

4) Responden yang mempunyai tanggungan
keluarga 1 sampai 2 orang sebanyak 3 orang
atau 50 persen dari jumlah keseluruhan petani,
demikian pula dengan responden yang
mempunyai tanggungan keluarga 3 sampai 4
orang sebanyak 3 orang atau 50 persen dari
jumlah keseluruhan responden.

Saluran Pemasaran Anggrek

1) Pemasaran anggrek dari Desa Sindulang
Kecamatan Cimanggung Kabupaten
Sumedang melalui satu saluran pemasaran,
dimana pelaku pemasaran yang terlibat dalam
saluran pemasaran dari produsen ke tangan
konsumen adalah pedagang pengecer.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa anggrek
dari kelompok MDK Desa Sindulang dijual
kepada konsumen melalui pedagang pengecer
yang ada di Desa Sindulang, saluran
pemasaran dapat dilihat pada Gambar 1.

Produsen

Pedagang Pengecer

Konsumen Akhir

Gambar 1.
Saluran Pemasaran Anggrek pada Kelompok MDK di Desa Sindulang
Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang
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Analisis Saluran Pemasaran Anggrek

Pada Kelompok Model Desa Konservasi (MDK) Kawasan Taman Buru Masigit Kareumbi
(Studi Kasus di Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang)

2) Hasil  penelitian  di  tingkat  petani
menunjukkan bahwa produk tanaman anggrek
yang dihasilkan kelompok MDK dijual
kepada 5 orang pedagang pengecer yang ada
di lokasi wisata Taman Buru Masigit
Kareumbi di Desa Sindulang Kecamatan
Cimanggung Kabupaten Sumedang. Transaksi
dilakukan di tempat petani dengan volume
jual produk tanaman anggrek sebanyak 115
pot atau rata-rata 23 pot per pengecer dengan
sistem pembayaran secara tunai.

3) Besarnya biaya pemasaran anggrek di
pedagang pengecer rata-rata Rp. 3.520,00.
Jenis biaya tersebut antara lain biaya
transportasi Rp. 1.540,00 per pot atau 43,75
persen, biaya bongkar muat Rp. 660,00 per
pot atau 18,75 persen, dan biaya penyimpanan
rata-rata Rp. 1.320 per pot atau 37,50 persen
dari biaya pemasaran secara keseluruhan. Dari
data tersebut diketahui bahwa biaya terbesar
yang dikeluarkan pedagang pengecer adalah
biaya transportasi.

4) harga beli anggrek Rp. 30.000 per pot dan
harga jual Rp. 40.000 per pot, sehingga
diperoleh marjin pemasaran anggrek sebesar
Rp. 10.000 per pot. Pada tabel 13 juga terlihat
biaya pemasaran anggrek sebesar Rp.
3.520,00 per pot, sehingga apabila marjin
dikurangi biaya maka diperoleh keuntungan
pemasaran Yyaitu sebesar Rp. 6.480,00. per
pot.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1) Saluran pemasaran anggrek dari Desa
Sindulang Kecamatan Cimanggung
Kabupaten Sumedang hanya terdapat satu
saluran pemasaran, yaitu :

Konsumen
Akhir

Pro ) Pedagang
dusen Pengecer

2) Harga beli anggrek Rp. 30.000 per pot dan
harga jual Rp. 40.000 per pot, sehingga
diperoleh marjin pemasaran anggrek sebesar
Rp. 10.000 per pot, biaya pemasaran anggrek
sebesar Rp. 3.520 per pot, maka diperoleh
keuntungan pemasaran Yyaitu sebesar Rp.
6.480 per pot.
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Saran

Berdasarkan atas kesimpulan penelitian,
maka disarankan agar petani dan pedagang tidak
hanya memasarkan produk anggrek di lokasi
wisata kawasan Taman Buru Masigit Kareumbi
tetapi mencari peluang pasar yang lebih luas,
misalnya Kota Bandung, agar omzet dan
pendapatannya meningkat.
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